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LITERASI KEUANGAN

Mendekati Realitas 
Keuangan dengan 

Mengenali
Kepribadian

utama, yaitu (1) keterbukaan terhadap 
pengalaman dan ide baru (openness/O); 
(2) kedisiplinan, keteraturan, dan 
tanggung jawab (conscientiousness/C); 
(3) kecenderungan untuk aktif dan 
mem peroleh energi dari interaksi 
so sial (extraversion/E); (4) empati, 
kerja sama, dan kepedulian (agree-
ableness/A); kestabilan emosi dan 
kecenderungan mengalami kece mas-
an berlebih (neuroticism/N). Kerangka 

seseorang dan sangat terkait dengan 
sifat kepribadian dan karakteristik 
perilaku seseorang. 

Hubungan kepribadian dan 
kesejahteraan !nansial dalam 
kerangka Big Five 

Salah satu kerangka analisis yang 
banyak diterima untuk memahami 
kepribadian adalah Big Five Traits, 
yang memiliki 5 (lima) komponen 

Tantangan dalam penge-
lolaan keuangan tidak 
se ma ta terkait de ngan 
ke pe milikan uang (punya 
se di kit hingga punya 
banyak) dan keterampilan 
mengelola uang (ku-
rang terampil hing ga 
sangat terampil), tetapi 
juga terkait dengan si fat 
kepribadian dan perilaku. 

Dalam ranah keilmuan ekonomi 
kla sik, individu dianggap sebagai 
pribadi yang rasional, dalam artian 
mampu membuat keputusan yang 
optimal untuk memaksimalkan ke-
sejahteraannya dengan informasi 
yang tersedia. Namun, dalam praktik 
pengelolaan keuangan sehari-hari, 
pandangan ekonomi klasik tersebut 
tidak selalu berlaku. 

Sering kali, individu mengambil 
ke putusan tidak berdasarkan per-
timbangan yang memadai sehingga 
tampak “tidak rasional” (setidaknya 
jika dibandingkan individu lain pa-
da umumnya). Contohnya adalah 
meng gunakan hampir seluruh pen-
da patannya untuk investasi be ri -
siko, melewatkan kesempatan un tuk 
berinvestasi padahal harta meng-
anggur yang dimiliki banyak, sering 
nongkrong di kafe mahal atau mem-
beli barang branded meskipun pen-
dapatan terbatas, tidak mau meng-
a lo kasikan uang untuk menabung 
mes kipun sering ada kebutuhan men -
dadak, dan lain-lain. 

Realitas tersebut kemudian me -
mun  culkan pendekatan baru dalam 
memahami perilaku individu yang 
se lanjutnya menjadi salah satu ba-
hasan utama ilmu ekonomi kepe-
rila kuan atau psikologi ekonomi. 
Pen dekatan ini menawarkan pan-
dang an bahwa keputusan keuangan 
seseorang mencerminkan kepribadian 

Pendidikan keuangan yang efektif tidak bersifat seragam, tetapi me nyesuaikan karakteristik individu.
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ini juga sering kali disebut model 
OCEAN (diambil dari kata depan 
setiap komponen). 

Penelitian sebelumnya, yang 
dikompilasi oleh studi Campbell 
dkk. (2023), memotret relevansi ke-
lima komponen kepribadian Big Five 
terhadap capaian keuangan (eko-
nomi) sebagai berikut. 

Openness sering kali dikaitkan 
dengan kreativitas dan pengambilan 
keputusan berisiko sehingga terkait 
dengan peluang besar untuk mem-
peroleh pendapatan tinggi, tetapi 
di sertai dengan kecenderungan ke-
��ȱ�����������ȱę�������ȱ¢���ȱ������ǯȱ

Conscientiousness sering kali di kait-
kan dengan pengelolaan keuangan 
yang baik dan akumulasi aset yang 
kon sisten sehingga mendorong pen-
da patan yang tinggi. Meskipun 
de mikian, individu ini cenderung 
ku rang berani mengambil risiko se-
hing ga potensi pendapatan dan aset 
ber tambah secara cepat relatif kecil. 

Extraversion sering kali dikaitkan 
de ngan kepemilikan jaringan sosial 
dan kemampuan menghasilkan pen-
dapatan yang tinggi. Meskipun de mi-
kian, karakteristik ini juga sering kali 
dikaitkan dengan kesulitan mem per ta-
hankan (mengembangkan) keka yaan. 

Agreeableness dikaitkan de ngan 
ke mam puan kerja sama yang men do-
rong penciptaan pen da patan, te tapi 
juga dikaitkan de ngan ren dah nya 
persaingan yang me me nga ruhi per-
o lehan pendapatan dan akumulasi 
ke kayaan. 

Neuroticism sering dikaitkan de-
ngan penghindaran risiko dan ke-
ce masan dalam pengambilan ke-
pu tusan yang selanjutnya men-
do rong hubungan negatif dengan 
��ȱ�����������ȱę�������ǯȱ

Lebih jauh,  mengacu pada 
Campbell dkk. (2023), terdapat tiga 
profil kepribadian yang dibentuk 
ber dasarkan kerangka Big Five, yaitu 
in dividu dengan karakteristik tekun 
(resilient) sering kali dianggap sebagai 

role-model. Individu ini cenderung 
adaptif dan memiliki kinerja tinggi 
sehingga cenderung lebih sukses 
dalam pengelolaan keuangan. 

Individu dengan karakteristik 
pengambil risiko (under-controlled) cen-
derung mengambil keputusan tanpa 
pertimbangan panjang (impulsif) dan 
be rani mengambil risiko. Individu ini 
cen derung memiliki kapasitas dalam 
meng hasilkan pendapatan, tetapi sulit 
mem pertahankannya secara konsisten. 

Sementara itu, individu dengan 
karak teristik takut risiko (over-con-
trolled) cenderung mudah cemas dan 
meng hindari risiko. Individu seperti 
ini cenderung memiliki pen dapatan 
yang stabil, tetapi per kem bang an 
keu angan terbatas. 
���ę�ȱ��������ȱ�������ȱ���ȱ�����ȱ

yang dijelaskan di atas sama-sama 
me miliki potensi untuk memiliki 
pros pek pendapatan yang terus 
ber kembang. Meskipun demikian, 
me kanisme untuk mendorong penge-
lo laan keuangan yang optimal antara 
ke duanya berbeda. 
���ę�ȱ ��������ȱ¢���ȱ �����ȱ �����ȱ

perlu difasilitasi dengan informasi dan 
orientasi penyeimbangan orientasi 
kerja dengan aspek kesejahteraan 
yang lebih luas, sementara profil 
indi vidu pengambil risiko lebih perlu 
difa silitasi dengan upaya-upaya un-
tuk mendorong pengendalian risiko. 
��ȱ����ȱ����ǰȱ��������ȱ������ȱ���ę�ȱ

ta kut risiko perlu didorong un tuk 
le bih berani mengambil pe luang (be-
ri kut risikonya) agar lebih mam pu 
meningkatkan perolehan pen da pat-
an nya. 

Implikasi bagi gerakan pendidikan 
keuangan

Bahasan di atas mendorong per-
lu nya edukasi keuangan yang lebih 
memperhatikan karakteristik kepri-
ba dian individu. Dalam hal ini, mo-
del pendampingan dalam edukasi 
keu angan berpotensi menjadi lebih 
����ȱ���ȱ ������ȱ�������������ȱ���ę�ȱ

kepribadian setiap individu. 
����ȱ��������ȱ������ȱ���ę�ȱ�����ǰȱ

pendampingan perlu berfokus pada 
optimalisasi karakter positif dan pe-
luang penciptaan pendapatan yang 
lebih luas, bukan lagi edukasi dasar. 
Selain itu, perlu upaya untuk men do-
rong penciptaan keseimbangan antara 
bekerja (work) dan rekreasi (leisure). 
����ȱ��������ȱ������ȱ���ę�ȱ�������ȱ

berani mengambil risiko, upaya 
pendampingan perlu diarahkan pada 
penguatan disiplin dan kontrol diri 
melalui sistem pengelolaan keuangan 
yang lebih terstruktur, misalnya auto-
saving, auto debet, maupun alat bantu 
penganggaran lainnya. 

Selain itu, kelompok individu 
seperti ini perlu dibekali dengan 
edu  kasi pengelolaan risiko untuk 
me ngen dalikan perilaku yang mi nim 
pertimbangan, baik dalam kon teks 
konsumsi dan investasi, demi men-
capai kesejahteraan jangka panjang. 

Sementara itu, pada individu 
de  ngan profil takut risiko, pen-
dampingan perlu berfokus pada 
pem  bangunan kepercayaan diri 
dalam menghadapi risiko, misalnya 
melalui edukasi bertahap, simulasi 
inves tasi, serta dukungan personal 
yang membantu individu keluar dari 
sikap terlalu konservatif. 

Dengan kata lain, dalam kerangka 
pendampingan ini, pendidikan 
keuangan yang efektif bukanlah 
yang bersifat seragam, tetapi perlu 
me nyesuaikan dengan karakteristik 
per sonal individu yang menjadi 
target pendidikan keuangan. z 
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